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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Aktiva
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, pengertian aktiva adalah sebagai berikut:

“Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan”.

(2002:12)
Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.

a. Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal). Yang termasuk kelompok aktiva lancar adalah:
· Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan.

· Investasi jangka pendek, adalah investasi yang sifatnya jangka pendek dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi.

· Piutang adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.

· Persediaan, untuk perusahaan manufacturing (yang memproduksi barang), meliputi: persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi.

· Biaya yang dibayar dimuka adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa atau prestasi dari pihak lain, tetapi belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.

b. Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun) dan tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahan. Yang termasuk dalam aktiva tidak lancar adalah:

· Investasi jangka panjang, dapat berupa saham dari perusahaan lain dan obligasi kepada perusahaan lain; aktiva tetap yang tidak ada hubungannya dengan usaha perusahaan; dan dana-dana yang sudah mempunyai tujuan tertentu.
· Aktiva tetap berwujud, adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang fisiknya konkrit dan tidak habis dalam satu periode kegiatan perusahaan. Yang termasuk dalam aktiva tetap berwujud ini adalah: (1) Tanah yang diatasnya didirikan bangunan atau digunakan operasi; (2) Bangunan; (3) Mesin; (4) Inventaris; (5) Kendaraan.

· Aktiva tetap tidak berwujud, adalah kekayaan perusahaan yang secara fisik tidak ampak, tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. Yang termasuk aktiva tetap tidak berwujud adalah hak cipta, merk dagang, biaya pendirian, lisensi, dan goodwill.

· Biaya yang ditangguhkan (deferred charges) adalah pengeluaran yang akan dibebankan juga pada periode-periode berikutnya.

· Aktiva lain-lain adalah kekayaan perusahaan yang tidak dapat dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya. Misalnya: gedung dalam proses dan piutang jangka panjang.

2.1.1 Pengertian Aktiva Tetap
Pengertian aktiva tetap dalam akuntansi yaitu semua aktiva berwujud yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan untuk membantu operasi perusahaan dalam menghasilkan barang atau jasa.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, dikemukakan definisi aktiva tetap adalah sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.”

(2004:16.2)
Menurut Zaki Baridwan, aktiva tetap yaitu:

“Aktiva tetap berwujud adalah aktiva-aktiva yang berwujud yang sifatnya relatife permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal. Istilah permanen menunjukkan sifat di mana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatife cukup lama. Untuk tujuan akuntansi, jangka waktu penggunaan ini dibatasi dengan “lebih dari satu periode akuntansi”. Jadi aktiva berwujud yang umurnya lebih dari satu periode akuntansi dikelompokkan sebagai aktiva tetap berwujud.”

(2004:271)
Berdasarkan definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa aktiva tetap memiliki masa manfaat terbatas sehingga pada saat aktiva tetap sudah tidak mampu memberikan manfaat secara ekonomis maka pada saat itulah aktiva dihentikan untuk diganti agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

2.1.2 Kriteria dan Karakteristik Aktiva Tetap
Menurut Hartanto, kriteria aktiva tetap yaitu:

“1. Dimiliki atau dikuasai oleh perusahaan;

2. Mempunyai bentuk fisik;

3. Memberikan manfaat di masa yang akan datang;

4. Dipakai atau digunakan secara aktif di dalam kegiatan normal perusahaan, atau dimiliki tidak sebagai suatu investasi atau untuk dijual kembali; dan

5. Mempunyai masa manfaat relatife permanen (lebih dari satu periode akuntansi atau lebih dari satu tahun.”

(2002:314)
Menurut Hendriksen dan Van Breda yang bukunya dialihbahasakan oleh Herman Wibowo, mengemukakan bahwa aktiva tetap memiliki karakteristik khusus, yaitu:
“1. Aktiva tersebut merupakan barang fisik yang dimiliki untuk memudahkan produksi barang lain atau memberikan jasa bagi perusahaan atau pelanggannya dalam pelaksanaan operasi yang normal.

2.
Aktiva ini semuanya mempunyai umur yang terbatas, dan pada akhir umur itu aktiva harus ditinggalkan atau diganti. Umur ini mungkin merupakan suatu estimasi jumlah tahun yang ditentukan oleh keausan dan kerusakan yang disebabkan oleh elemen-elemennya, atau mungkin bersifat variabel, dengan tergantung pada jumlah penggunaan dan pemeliharaan.

3.
Nilai aktiva itu ditentukan oleh kemampuan memaksa pihak lain agar tidak dapat memperoleh hak property legal atas penggunaan aktiva dan bukan oleh pelaksanaan kontrak.

4.
Semua aktiva ini bersifat nonmoneter; manfaatnya diterima dari penggunaan atau penjualan jasa dan bukan dari konversi aktiva menjadi jumlah uang yang diketahui.

5.
Secara umum, manfaat akan diterima sepanjang suatu periode yang lebih panjang dari satu tahun atau siklus operasi perusahaan. Akan tetapi, ada beberapa pengecualian. Misalnya, sebuah gedung atau peralatan tidak direklasifikasi menjadi aktiva lancer apabila gedung itu mempunyai sisa umur kurang dari satu tahun. Dalam sedikit kasus, seperti perkakas, beberapa barang mungkin mempunyai umur asli yang lebih pendek daripada siklus operasi perusahaan.”

(2002:152)
2.1.3 Klasifikasi Aktiva Tetap
Aktiva tetap yang dimiliki perusahaan sangat beragam, sehingga untuk membedakannya diperlukan pengklasifikasian yang cermat, agar tidak tercampur dengan ktiva yang lain.
Menurut Earl K. Stice, James D. Stice, dan K. Fred Skousen yang bukunya dialihbahasakan oleh Safrida R. P. dan Ahmad Maulana, menyatakan bahwa:

“Yang termasuk aktiva tetap berwujud, diantaranya:

1. Tanah, yaitu harta yang digunakan untuk tujuan usaha.

2. Bangunan, yaitu bangunan yang digunakan untuk menempatkan operasi perusahaan.

3. Peralatan, aktiva yang dipergunakan dalam proses produksi atau penyediaan jasa. Contohnya antara lain mobil, truk, mesin, furniture.”

(2005:6)
Sedangkan menurut Munandar penggolongan aktiva tetap dibagi ke dalam:

“1. Land
2. Building

3. Machinery

4. Equipment and Tools

5. Furniture and Fixture

6. Delivery Equipment”

(2000:184)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Land, ialah tanah yang dimiliki dan dipergunakan untuk kegiatan perusahaan. Tanah ini dapat berupa tanah sebagai tempat berdirinya sesuatu bangunan. Contohnya seperti tanah pekarangan, halaman, tempat parkir kendaraan, tanah pertanian, tanah perkebunan, dan lain-lain.

2. Buildings, adalah gedung dan bangunan-bangunan yang dimiliki serta dipergunakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan. Gedung ini dapat berupa kantor administrasi, bangunan tempat melakukan kegiatan proses produksi (pabrik), gudang, tempat penjualan (took), bangunan untuk parkir, dan sebagainya.

3. Machinery, adalah mesin dan peralatan-peralatan untuk menjalankan proses produksi yang dimiliki dan dipergunakan untuk kegiatan perusahaan. Mesin dan peralatan ini dapat berupa alat yang digerakan dengan tenaga manusia ataupun bukan tenaga manusia (listrik, diesel, uap, air, hewan, dan sebagainya).

4. Equipment and Tools, ialah peralatan-peralatan lain yang terutama dipergunakan di dalam tempat dimana proses produksi berlangsung (pabrik), tetapi bukan alat untuk menjalankan proses produksi. Peralatan semacam ini dapat berupa alat-alat reparasi dan perbengkelan.
5. Delivery Equipment, ialah kendaraan atau alat pengangkut yang dimiliki dan dipergunakan untuk kegiatan perusahaan. Kendaraan ini dapat berupa mobil penumpang, mini bus, truk, sepeda motor, dan lain-lain.

2.1.4 Penilaian Aktiva Tetap

Dalam hubungannya dengan penilaian aktiva tetap, Prinsip Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa aktiva tetap dinyatakan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan aktiva tetap tersebut dikurangi dengan akumulasi penyusutannya.
Yang dimaksud dengan harga peolehan aktiva tetap adalah jumlah uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul untuk memperoleh aktiva tetap. Jika aktiva tetap diperoleh dari pertukaran maka harga pasar aktiva yang diserahkan tidak diketahui, maka harga pasar yang diterima dicatat sebagai hasil perolehan aktiva tetap.

Sesudah harga perolehan dan dalam masa penggunaan maka untuk aktiva yang umurnya tidak terbatas seperti tanah, dilaporkan dalam neraca sebesar harga perolehannya, sedangkan untuk aktiva tetap yang umurnya terbatas dicantumkan dalam nerca sebesar harga perolehan dikurangi dengan akumulasi depresiasi/deplesi. Harga perolehan dikurangi akumulasi depresiasi/deplesi disebut nilai buku.

2.1.5 Cara-cara Perolehan Aktiva Tetap

Aktiva tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, di mana masing-masing perolehan akan mempengaruhi penentuan harga perolehan. Menurut Zaki Baridwan, untuk memperoleh suatu aktiva tetap dapat diperoleh dengan cara:
“1. Pembelian Tunai

2. Pembelian secara Lumpsum/Gabungan

3. Perolehan melalui Pertukaran ada dua, yaitu:

a. Ditukar dengan Surat-surat Berharga

b. Ditukar dengan Aktiva Tetap yang Lain
4. Pembelian Angsuran

5. Diperoleh dari Hadiah/Donasi

6. Aktiva yang Dibuat Sendiri”

(2004:278)
Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Pembelian Tunai
Aktiva tetap berwujud yang diperoleh dari pembelian tunai di catat dalam buku-buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan. Dalam jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap termasuk harga faktur dan semua biaya yang dikeluarkan agar aktiva tetap tersebut siap untuk di pakai, seperti biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasanagan dan biaya percobaan. Semua biaya-biaya di atas dikapitalisasi sebagai harga perolehan aktiva tetap. Apabila dalam pembelian aktiva tetap ada potongan tunai, maka potongan tunai tersebut merupakan pengurangan terhadap harga faktur, tidak memandang apakah potongan itu didapat atau tidak.
2. Pembelian secara Lumpsum/Gabungan
Apabila dalam suatu pembelian diperoleh lebih dari satu macam aktiva tetap maka harga perolehan harus dialokasikan pada masing-masing aktiva tetap. Menurut PSAK No. 16, harga perolehan dari setiap aktiva yang diperoleh secara gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar setiap aktiva yang bersangkutan.

Misalnya dalam pembelian gedung beserta tanahnya maka harga perolehan dialokasikan untuk gedung dan tanah. Dasar alokasi yang digunakan sedapat mungkin dilakukan dengan harga pasar relatif masing-masing aktiva, yaitu dalam hal pembelian tanah dan gedung, dicari harga pasar tanah dan harga pasar gedung, masing-masing harga pasar ini dibandingkan dan menjadi dasar alokasi harga perolehan. Apabila harga pasar masing-masing aktiva tidak diketahui, alokasi harga perolehan dapat dilakukan dengan menggunakan dasar surat bukti pembayaran pajak (misalnya pajak bumi dan bangunan). Jika tidak ada dasar yang dapat digunakan untuk alokasi harga perolehan maka alokasinya didasarkan pada putusan pimpinan perusahaan.

3. Perolehan melalui Pertukaran
Perolehan aktiva tetap melalui pertukaran ada dua, yaitu:

a. Ditukar dengan Surat-surat Berharga
Aktiva tetap yang diperoleh dengan cara ditukar dengan saham atau obligasi perusahaan, dicatat dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar. Apabila harga pasar saham atau obligasi tidak diketahui, harga perolehan aktiva tetap ditentukan sebesar harga pasar aktiva tersebut. Kadang-kadang harga pasar surat berharga dan aktiva tetap yang ditukar kedua-duanya tidak diketahui, dalam keadaan seperti ini nilai pertukaran ditentukan oleh keputusan pemimpin perusahaan. Nilai pertukaran ini dipakai sebagai dasar pencatatan harga perolehan aktiva tetap dan nilai-nilai surat-surat berharga yang dikeluarkan.

Pertukaran aktiva tetap dengan saham atau obligasi perusahaan akan dicatat dalam rekening modal saham atau utang obligasi perusahaan akan dicatat dalam rekening modal saham atau utang obligasi sebesar nilai nominalnya, selisih nilai pertukaran dengan nilai nominal dicatat dalam rekening agio/disagio.

b. Ditukar dengan Aktiva Tetap yang Lain

Banyak pembelian aktiva tetap dilakukan dengan cara tukar-menukar, atau sering disebut “tukar tambah”, di mana aktiva lama digunakan untuk membayar harga aktiva baru, baik seluruhnya atau sebagian dan kekurangannya dibayar tunai. Dalam keadaan seperti ini, PSAK No. 16 menyatakan bahwa harga perolehan aktiva tetap yang diperoleh dinilai sebesar nilai wajar aktiva tetap yang dilepas atau diperoleh, mana yang lebih andal, ekuivalen dengan nilai wajar aktiva tetap yang telah dilepaskan setelah disesuaikan jumlah kas atau setara kas yang ditransfer. Ada masalah yang timbul bila harga pasar aktiva lama maupun baru tidak dapat ditentukan. Dalam hal ini nilai buku aktiva lama akan digunakan sebagai dasar pencatatan pertukaran tersebut. Selain masalah di atas, masalah lainnya adalah pengakuan rugi atau laba yang timbul karena adanya pertukaran aktiva tetap tersebut. Perolehan aktiva tetap dengan cara ditukar dengan aktiva tetap yang lain dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
(1) Pertukaran Aktiva Tetap yang Tidak Sejenis
Yang dimaksud dengan pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis adalah pertukaran aktiva tetap yang sifat dan fungsinya tidak sama seperti misalnya pertukaran tanah dengan mesin-mesin, tanah dengan gedung, dan lain-lain. Perbedaan antara nilai wajar aktiva tetap yang diserahkan dengan nilai wajar yang digunakan sebagai dasar pencatatan aktiva tetap yang diserahkan dengan nilai wajar yang digunakan sebagai dasar pencatatan aktiva yang diperoleh pada tanggal transaksi terjadi harus diakui sebagai laba atau rugi pertukaran aktiva tetap.

Penentuan arga perolehan dalam pertukaran seperti ini harus didasarkan pada nilai wajar aktiva tetap yang diserahkan ditambah uang yang dibayarkan. Bila nilai wajar aktiva yang diserahkan tidak dapat diketahui, maka harga perolehan aktiva baru didasarkan pada nilai wajar aktiva baru.

(2) Pertukaran Aktiva Tetap Sejenis

Yang dimaksud dengan pertukaran aktiva tetap yang sejenis adalah pertukaran aktiva tetap yang sifat dan fungsinya sama seperti pertukaran mesin produksi merek A dengan merek B, Truk merek A dengan merek B, dan seterusnya. Dalam hubungannya dengan aktiva tetap yang sejenis PSAK No. 16 menyatakan bahwa laba atau rugi yang timbul akibat perbedaan nilai wajar aktiva tetap yang diperoleh dengan yang diserahkan tidak boleh diakui, sehingga selisihnya akan digunakan untuk mengkoreksi nilai wajar aktiva yang diperoleh. Bila terdapat selisih nilai wajar, maka nilai wajar aktiva tetap baru ditetapkan sebesar nilai buku aktiva yang dilepaskan.

Sebaliknya bila nilai buku aktiva yang dilepaskan lebih tinggi dari nilai wajar aktiva yang diterima, maka nilai buku aktiva yang diserahkan harus diturunkan (write down), dan nilai baru sesudah penurunan digunakan sebagai nilai wajar aktiva yang diterima. Apabila dalam transaksi pertukaran itu perusahaan harus membayar uang dalam jumlah tertentu, maka harga perolehan aktiva yang diterima sama dengan nilai buku aktiva yang dilepaskan ditambah uang yang dibayarkan. Sebaliknya apabila perusahaan menerima uang dalam transaksi pertukaran itu, maka harga perolehan aktiva yang diterima adalah sebesar nilai buku aktiva yang dilepaskan dikurangi uang yang diterima.
4. Pembelian Angsuran
Apabila aktiva tetap diperoleh dari pembelian angsuran, maka dalam harga perolehan aktiva tetap tidak boleh termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran baik jelas-jelas dinyatakan maupun yang tidak dinyatakan sendiri, harus dikeluarkan dari harga perolehan dan dibebankan sebagai biaya bunga.

5. Diperoleh dari Hadiah/Donasi

Aktiva tetap yang diperoleh dari hadiah/donasi, pencatatanya dilakukan menyimpang dari prinsip harga perolehan. Untuk menerima hadiah, mungkin dikeluarkan biaya-biaya, tetapi biaya-biaya tersebut jauh lebih kecil dari nilai aktiva tetap yang diterima. Apabila aktiva dicatat sebesar biaya yang sudah dikeluarkan, maka hal ini akan menyebabkan jumlah aktiva dan modal terlalu kecil, juga beban depresiasi menjadi terlalu kecil. Untuk mengatasi keadaan ini maka aktiva yang diterima sebagai hadiah dicatat sebesar harga pasarnya.

Depresiasi aktiva yang diterima dari hadiah dilakukan dengan cara yang sama dengan aktiva tetap yang lain. Apabila donasi yang diterima itu belum pasti akan menjadi milik perusahaan (karena tergantung pada terlaksananya perjanjian) maka aktiva dan modal dicatat sebagai elemen yang belum pasti (contingent). Bila hak atas aktiva tersebut sudah diterima maka barulah contingent assets tadi dicatat sebagai harta (aktiva).
6. Aktiva yang Dibuat Sendiri
Perusahaan mungkin membuat sendiri aktiva tetap yang diperlukan seperti gedung, alat-alat dan perabot. Pembuatan aktiva ini biasanya dengan tujuan untuk mengisi kapasitas atau pegawai yang masih idle.

Dalam pembuatan aktiva, semua biaya yang dapat dibebankan langsung seperti bahan, upah langsung dan factory overhead langsung tidak menimbulkan masalah dalam menentukan harga pokok aktiva yang dibuat. Ada dua cara yang dapat digunakan untuk membebankan biaya factory overhead yaitu:

a. Kenaikan biaya factory overhead yang dibebankan pada aktiva yang dibuat.

b. Biaya factory overhead dialokasikan dengan tarif kepada pembuatan aktiva dan produksi.

Apabila digunakan cara pertama maka harga pokok aktiva yang dibuat adalah semua biaya-biaya langsung untuk membuat aktiva itu ditambah dengan kenaikan biaya factory overhead. Sedang dengan cara yang kedua harga pokok aktiva merupakan jumlah semua biaya langsung ditambah dengan tarif yang menjadi beban aktiva yang dibuat itu.
Dalam hal harga pokok aktiva yang dibuat lebih rendah daripada harga beli di luar, selisihnya merupakan penghematan biaya dan tidak boleh diakui sebagai laba. Tetapi apabila harga pokok aktiva yang dibuat itu lebih tinggi dari harga beli dari luar (dengan kualitas yang sama) maka selisih yang ada diperlakukan sebagai kerugian, sehingga aktiva akan dicatat dengan jumlah sebesar harganya yang normal.

Apabila pembuatan aktiva itu menggunakan dana yang berasal dari pinjaman, maka bunga pinjaman selama masa pembuatan aktiva dikapitalisasi dalam harga perolehan aktiva. Sesudah aktiva itu selesai dibuat, biaya bunga pinjaman dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Biaya-biaya lain yang timbul dalam masa pembuatan aktiva, dibebankan sebagai harga perolehan aktiva tetap.

2.1.6 Biaya-biaya Selama Penggunaan Aktiva Tetap

Selama menggunakan aktiva tetap untuk kegiatan usahanya, perusahaan seringkali mengadakan pengeluaran-pengeluaran uang berhubungan dengan penggunaan aktiva tetap tersebut. Pengeluaran-pengeluaran tersebut biasanya ditujukan untuk:

1. Mempertahankan kesinambungan kerja

2. Menambah masa manfaat (umur ekonomis)

3. Meningkatkan kapasitas dan efisiensi

Biaya-biaya selama penggunaan aktiva tetap menurut Kusnadi antara lain:
1. Perawatan (Maintenance)

2. Reparasi (Repair)

3. Perancangan kembali (Rearrangement)

4. Penggantian (Replacement)

5. Penambahan dan Perbaikan (Addition and Betterment)

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Pemeliharaan (Maintenance)

Yaitu pengeluaran yang ditujukan agar aktiva tetap yang bersangkutan dalam keadaan baik, tidak cepat rusak dari waktu ke waktu. Pada umumnya pemeliharaan ini bersifat biasa (ordinay) dan berulang (recurring), pemeliharaan ini tidak secara langsung menaikkan nilai aktiva itu sendiri dan tidak menambah umur ekonomis aktiva, maka pengeluaran ini dibukukan sebagai suatu beban, hingga dicatat sebagai maintenance expense.
2. Reparasi (Repair)

Yaitu pengeluaran yang ditujukan untuk mengembalikan dan memperbaiki keadaan asset menjadi baik setelah mengalami kerusakan sebagian atau seluruhnya, agar dapt diperhunakan dan dapat menjalankan fungsinya kembali. Apabila sifat reparasi ini hanya mengembalikan aktiva yang rusak menjadi seperti keadaan semula, tanpa mengadakan penggantian terhadap bagian-bagian tertentu dari aktiva yang nilainya cukup besar, maka pengekuaran ini dibukukan sebagai beban dan dicatat sebagai repair expense.

3. Perancangan Kembali (Rearrangement)

Yaitu pengeluaran yang ditujukan untuk meningkatkan pelayanan atau jasa, meliputi penyusunan kembali aktiva atau perubahan rute produksi atau untuk mengurangi biaya produksi. Jika jumlah biaya yang dikeluarkan jumlahnya cukup besar dan manfaatnya lebih dari satu periode akuntansi maka harus dikapitalisasi. Sedangkan jika manfaatnya dirasa kurang dari satu periode akuntansi maka dibebankan sebagai beban dalam tahun berjalan.

4. Penggantian (Replacement)
Yaitu pengeluaran yang ditujukan untuk mengganti sebagian dari aktiva yang biasanya disebabkan karena komponen yang diganti tersebut sudah dalam keadaan rusak berat. Pengeluaran semacam itu tidak dibukukan sebagai tambahan nilai aktiva yang bersangkutan.

5. Penambahan dan Perbaikan (Addition and Betterment)

Addition merupakan pengeluaran untuk menambah aktiva yang lama dengan bagian-bagian baru dan bersifat menambah nilai aktiva. Sedangkan Betterment merupakan pengeluaran untuk perbaikan suatu aktiva (yang mungkin tidak mengalami kerusakan) dengan maksud tidak hanya sekedar agar aktiva tersebut dapat menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya, melainkan juga untuk menambah nilai atau memperpanjang umur penggunaan aktiva itu. Pengeluaran semacam itu tidak dicatat sebagai biaya, akan tetapi dibukukan sebagai tambahan nilai aktiva yang bersangkutan, atau disusutkan sebagai pengurang jumlah cadangan penghapusan ke dalam perkiraan Allowance for Depreciation dari aktiva yang bersangkutan (jika memperpanjang umur penggunaan.
2.1.7 Penghentian Aktiva Tetap

Aktiva tetap bisa dihentikan penggunaannya dengan cara dijual, ditukarkan ataupun dibuang. Pada waktu aktiva tetap dihentikan dari pemakaian maka semua akun yang berhubungan dengan aktiva tersebut dihapuskan. Apabila aktiva tersebut dijual maka selisih harga jual dengan nilai buku dicatat sebagai keuntungan atau kerugian. Hal ini sesuai dengan yang ada dalam Standar Akuntansi Keuangan, yaitu:

“Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelepasan suatu aktiva tetap diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi.”

(2004:16.45)
Proses penghentian penggunaan aktiva tetap menurut Skousen, Stice dan Stice dapat terjadi dalam berbagai kondisi sebagai berikut:

“1. Asset Retirement by Sale
Hasil penjualan aktiva tetap dapat diterima dalam bentuk kas atau piutang. Bila harga jual lebih tinggi disbanding dengan nilai buku aktiva yang bersangkutan berarti ada keuntungan, sedangkan jika harga jual lebih rendah dari nilai buku berarti ada kerugian.

2. Asset Retirement by Exchange for Other Nonmenetary Assets

Seringkali perusahaan melakukan penghentian penggunaan aktiva tetap melalui pertukaran dengan aktiva tetap nonmoneter lainnya, maka aktiva tersebut dicatat sebesar nilai wajarnya atau nilai pasar aktiva yang diterima. Jika harga perolehan aktiva baru lebih tinggi dari book value aktiva lama maka diperoleh keuntungan atau sebaliknya.

3. Retirement by Involuntary Conversion
Penghentian penggunaan aktiva tetap karena konversi terpakas dapat terjadi kerusakan berat akibat terjadinya peristiwa-perisyiwa seperti kebakaran, banjir, gempa bumi, dan sebagainya.”

(2004:808-810)
2.2 Penyusutan

Aktiva tetap yang dimiliki suatu perusahaan tidak bisa digunakan secara terus-menerus untuk selamanya. Aktiva tetap yang terus-menerus digunakan akan mengalami kerusakan dan berkurangnya nilai dari aktiva tetap tersebut. Oleh karena itu perusahaan perlu melakukan penyusutan untu setiap aktiva tetap yang dimiliki agar bias ditaksir masa manfaat dan nilai sisa dari aktiva tetap.
2.2.1 Pengertian Penyusutan

Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan definisi penyusutan sebagai berikut:
“Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung.”

(2004:17.5)
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusutan merupakan alokasi biaya, bukan merupakan penilaian. Beban penyusutan untuk suatu tahun tertentu adalah alokasi sebagian total beban (harga perolehan dikurangi nilai sisa) yang dialokasikan pada tahun tersebut dengan suatu metode yang diterapkan secara konsisten.

Penyusutan atau depresiasi aktiva tetap adalah proses alokasi biaya perolehan secara sistematis dan rasional ke dalam periode-periode akuntansi selama aktiva tetap tersebut memberikan manfaat ekonomi.

2.2.2 Metode Penyusutan

Aktiva tetap berwujud dapat disusutkan dalam beberapa metode, oleh karena itu pemilihan metode penyusutan yang akan dipakai terhadap suatu aktiva berwujud harus dipertimbangkan dengan baik. Metode penyusutan yang dipilih dianggap tepat untuk jenis aktiva tertentu, belum dapat dipastikan akan tepat untuk diterapkan pada jenis aktiva lain karena perbedaan sifat dan pola penggunaan aktiva tersebut.
Menurut Zaki Baridwan, metode-metode perhitungan depresiasi adalah sebagai berikut:

“Metode-metode itu ialah:

a. Metode garis lurus (straight-line method)

b. Metode jam jasa (service-hours method)

c. Metode hasil produksi (productive-output method)

d. Metode beban berkurang (reducing-charge method)

· Jumlah angka tahun (sum of year’s-digits method)

· Saldo menurun (declining balance method)

· Double declining balance method
· Tarif menurun (declining rate on cost method)”

(2004:308)
Berikut ini akan diberikan penjelasan tentang penggunaan masing-masing metode.

1. Metode Garis Lurus (Straight Line Method)

Metode ini adalah metode depresiasi yang paling sederhana dan banyak digunakan. Dalam cara ini beban depresiasi tiap periode jumlahnya sama (kecuali kalau ada penyesuaian-penyesuaian). Beban depresiasi tiap tahun dapat dihitung dengan cara mengurangi harga perolehan dengan niai sisa kemudian dibagi dengan taksiran umur kegunaan. Metode ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
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Keterangan:
	HP
	= Harga perolehan

	NS
	= Nilai sisa

	n
	= Taksiran umur kegunaan


Perhitungan depresiasi dengan garis lurus ini didasarkan pada anggapan-anggapan sebagai berikut:

1. Kegunaan ekonomis dari suatu aktiva akan menurun secara proporsional setiap periode.
2. Biaya reparasi dan pemeliharaan tiap-tiap periode jumlahnya relatif tetap.
3. Kegunaan ekonomis berkurang karena lewatnya waktu.
4. Penggunaan (kapasitas) aktiva tiap-tiap periode relatif tetap.
Dengan adanya anggapan-anggapan seperti di atas, metode garis lurus sebaiknya digunakan untuk menghitung depresiasi gedung, mebel, dan alat-alat kantor. Biaya yang dihitung dengan cara ini jumlahnya setiap periode tetap, tidak menghiraukan kegiatan dalam periode tersebut.
2. Metode Jam Jasa (Service Hours Method)
Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa aktiva (terutama mesin-mesin) akan lebih cepat rusak bila digunakan sepenuhnya (full time) disbanding dengan penggunaan yang tidak sepenuhnya (part time). Dalam cara ini beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan jam jasa. Beban depresiasi periodik besarnya akan sangat tergantung pada jam jasa yang terpakai (digunakan).

Beban depresiasi per jam dapat dihitung dengan cara mengurangi harga perolehan dengan dan nilai jasa kemudian dibagi dengan taksiran jam jasa. Karena beban depresiasi dasarnya adalah jumlah jam yang digunakan, maka metode ini paling tepat jika digunakan untuk kendaraan. Dengan anggapan bahwa kendaraan itu lebih banyak aus karena dipakai dibandingkan dengan tua karena waktu. Metode ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
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Keterangan:
	HP
	= Harga perolehan

	NS
	= Nilai sisa

	n
	= Taksiran jam jasa


3. Metode Hasil Produksi (Productive Output Method)

Dalam metode ini umur kegunaan aktiva ditaksir dalam satuan jumlah unit hasil produksi. Beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan hasil produksi, sehingga depresiasi tiap periode akan berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi dalam hasil produksi. Dasar teori yang dipakai adalah bahwa suatu aktiva itu dimiliki untuk menghasilkan produk, sehingga depresiasi juga didasarkan pada jumlah produk yang dapat dihasilkan.
Untuk dapat menghitung beban depresiasi periodik, pertama kali dihitung tarif depresiasi untuk tiap unit produk. Kemudian tarif ini akan dikalikan dengan jumlah produk yang dihasilkan dalam periode tersebut.

Metode ini seperti halnya metode jam jasa sebaiknya digunakan untuk aktiva-aktiva yang dapat diukur hasil produksinya, seperti mesin-mesin. Beban depresiasi yang dihitung dengan metode hasil produksi dan jam jasa, jumlahnya setiap periode tergantung pada jumlah produksi atau jam kerja aktiva. Oleh karena itu biaya depresiasi yang dihitung dengan kedua cara ini mempunyai sifat variabel. Metode ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
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Keterangan:

	HP
	= Harga perolehan

	NS
	= Nilai sisa

	n
	= Taksiran hasil produksi (unit)


4. Metode Beban Berkurang (Reducing Charge Methods)
Dalam metode ini beban depresiasi tahun-tahun pertama akan lebih besar daripada beban tahun-tahun berikutnya. Metode ini didasarkan pada teori bahwa aktiva yang baru akan dapat digunakan dengan lebih efisien dibandingkan dengan aktiva yang lebih tua. Begitu juga biaya reparasi dan pemeliharaanya. Biasanya aktiva yang baru akan memerlukan reparasi dan pemeliharaan yang lebih sedikit disbanding dengan aktiva yang lama. Jika dipakai metode ini maka diharapkan jumlah beban depresiasi dan biaya reparasi dan pemeliharaan dari tahun ke tahun akan relative stabil, karena jika depresiasinya besar maka biaya reparasi dan pemeliharaannya kecil (dalam tahun pertama), dan sebaliknya dalam tahun terakhir, beban depresiasi kecil sedangkan biaya reparasi dan pemeliharaannya besar.
Ada empat cara untuk menghitung beban depresiasi yang menurun dari tahun ke tahun, yaitu:

a. Metode Jumlah Angka Tahun (Sum of Year’s Digits Method)

Di dalam metode ini depresiasi dihitung dengan cara mengalikan bagian pengurang (reducing fraction) yang setiap tahunnya selalu menurun dengan harga perolehan dikurangi nilai residu. Metode ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
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Keterangan:

n = Umur ekonomis
b. Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method)

Dalam cara ini beban depresiasi periodic dihitung dengan cara mengalikan tarif yang tetap dengan nilai buku aktiva. Karena nilai buku aktiva ini setiap tahun selalu menurun maka beban depresiasi tiap tahunnya juga selalu menurun. Metode ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
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Keterangan:

	T
	= Tarif

	n
	= Umur ekonomis

	NS
	= Nilai sisa

	HP
	= Harga perolehan


c. Double Declining Balance Method
Dalam metode ini, beban depresiasi tiap tahunnya menurun. Untuk dapat menghitung beban depresiasi yang selalu menurun, dasar yang digunakan adalah persentase depresiasi dengan cara garis lurus. Persentase ini dikalikan dua dan setiap tahunnya dikalikan pada nilai buku aktiva tetap. Karena nilai buku setiap tahunnya selalu menurun maka beban depresiasi juga selalu menurun. Metode ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
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d. Metode Tarif Menurun (Declining Rate on Cost Method)

Di samping metode-metode yang telah diuraikan di muka, kadang-kadang dijumpai cara menghitung depresiasi dengan menggunakan tarif (%) yang selalu menurun. Tarif (%) ini setiap periode dikalikan dengan harga perolehan. Penurun (%) setiap periode dilakukan tanpa menggunakan dasar yang pasti, tetapi ditentukan berdasarkan kebijaksanaan pimpinan perusahaan. Karena tarif (%)-nya setiap periode selalu menurun maka beban depresiasinya juga selalu menurun.
2.3 Laba

2.3.1 Pengertian Laba

Laba merupakan tujuan semua perusahaan, namun perhitungan laba untuk suatu jangka waktu tertentu ternyata hanya mendekati tepat atau layak saja karena perhitungan yang tepat baru dapat terjadi dalam perusahaan, jika perusahaan mengakhiri kegiatan usahanya dan menjual seluruh aktiva yang ada.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia pengertian laba adalah sebagai berikut:

“Definisi penghasilan (Income) meliputi baik pendapatan (Revenue) maupun keuntungan (Gains). Pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa (Fees), bunga, royalty, dan sewa. Keuntungan mencerminkan pos lainnya yang memenuhi definisi penghasilan dan mungkin timbul atau tidak mungkin timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Keuntungan mencerminkan kenaikan manfaat ekonomi dan dengan demikian pada hakikatnya tidak berbeda dengan pendapatan. Oleh karena itu, pos tersebut dipandang sebagai unsur terpisah dalam kerangka dasar ini.”

(2004:18-19)
Berdasarkan pengertian diatas, maka laba dapat dapat diformulasikan sebagai berikut.
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2.3.2 Pengukuran Laba

Menurut Belkaoui yang bukunya dialihbahasakan oleh Marwata dkk, pengukuran laba adalah sebagai berikut:
“1. Laba merupakan dasar perhitungan pajak dan pendistribusian kembali kekayaan kepada masing-masing individu.

2. Laba dipandang sebagai suatu pedoman dalam menentukan kebijakan perusahaan mengenai pembagian deviden dan program perluasan atau ekspansi.

3. Laba dipandang sebagai sutau pedoman untuk investasi dan dalam pengambilan keputusan.
4. Laba dipergunakan sebagai alat prediksi laba masa yang akan datang.

5. Laba merupakan alat pengukuran efisiensi manajemen dalam mengelola perusahaan.”

(2001:124:126)
2.4 Hubungan antara Metode Penyusutan dengan Laba

Jumlah dari biaya penyusutan aktiva tetap sangat tergantung pada metode penyusutan yang diterapkan di dalam perusahaan. Nilai penyusutan akan dialokasikan pada biaya operasional di laporan laba rugi, sehingga besarnya nilai penyusutan akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh perusahaan.

Oleh karena itu pemilihan metode penyusutan dari beberapa metode yang ada haruslah tepat karena nilai penyusutan akan mempengaruhi besarnya laba perusahaan. Naik turunya laba perusahaan di setiap periode tergantung dari pemilihan metode penyusutan.
Teori pendukung Pengaruh Metode Penyusutan Aktiva Tetap terhadap laba perusahaan menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut:

“Ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan beban depresiasi setiap periode. Faktor-faktor itu adalah:

a. Harga pokok perolehan (cost)
Jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh suatu aktiva pada saat perolehan atau konstruksi sampai dengan aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dipergunakan.
b. Nilai sisa / residu (salvage value)
Jumlah neto yang diharapkan dapat diperoleh pada akhir masa manfaat suatu aktiva setelah dikurangi taksiran biaya pelepasan.
c. Umur ekonomis / masa manfaat (useful life)
Periode suatu aktiva diharapkan digunakan oleh perusahaan atau jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aktiva oleh perusahaan”.

(2004:16.2)

Dari uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa ketiga faktor yang mempengaruhi penyusutan aktiva tetap merupakan metode penyusutan aktiva tetap yang digunakan oleh perusahaan untuk menghitung beban penyusutan aktiva tetap yang ada pada perusahaan, metode tersebut dapat mempengaruhi besarnya laba perusahaan setiap periode.
2.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

2.5.1 Kerangka Pemikiran
Istilah aktiva tetap merupakan harta perusahaan yang memiliki karakteristik antara lain benda berwujud, digunakan dalam operasi normal perusahaan, masa manfaatnya lebih dari satu tahun dan nilai perolehannya material. Atas pengeluaran aktiva tetap dibebankan atas dasar alokasi melalui metode-metode yang berlaku umum.

Aktiva tetap menurut AL. Haryono Jusup adalah:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan perusahaan normal”.

(2001:153)

Aktiva tetap yang digunakan dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan beban dikarenakan aktiva tersebut mengalami penurunan kegunaan yang bisa disebabkan oleh kerusakan-kerusakan, aus karena dipakai atau aus karena umur. Berdasarkan penurunan kegunaan aktiva tetap tersebut dapat menyebabkan penyusutan yang dibebankan ke pendapatan.

Menurut Zaki Baridwan, definisi penyusutan adalah sebagai berikut:

“Penyusutan adalah sebagian dari harga perolehan aktiva tetap yang secara sistematis dialokasikan menjadi biaya setiap periode akuntansi”.

(2004:305)

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban depresiasi periodik. Untuk dapat memilih salah satu metode hendaknya dipertimbangkan keadaan-keadaan yang mempengaruhi aktiva tersebut.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, metode penyusutan adalah:

“Jumlah yang dapat disusutkan dialokasikan ke setiap periode akuntansi selama masa manfaat aktiva dengan berbagai metode yang sistematis. Metode manapun yang dipilih, konsisten dalam penggunaannya adalah perlu, tanpa memandang tingkat profitabilitas perusahaan dan pertimbangan perpajakan, agar dapat menyediakan daya banding hasil operasi perusahaan dari periode ke periode”.

(2004:17.3)

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai metode penyusutan yang dapat digunakan untuk menghitung beban penyusutan suatu aktiva. Metode yang dipilih harus konsisten dalam penggunaannnya agar dapat menyediakan daya banding hasil operasi perusahaan dari periode ke periode.

Metode penyusutan menurut Kieso yang dialihbahasakan oleh Emil Salim adalah sebagai berikut:

“Metode penyusutan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Metode aktivitas (unit penggunaan atau produksi)

2. Metode garis lurus

3. Metode beban menurun

(a) Jumlah-angka-tahun

(b) Metode saldo-menurun

4. Metode penyusutan khusus

(1) Metode persediaan

(2) Metode penarikan dan penggantian

(3) Metode kelompok dan gabungan

(4) Metode bunga majemuk”.

(2002:3)

Dalam penelitian ini, metode penyusutan difokuskan pada dua metode saja yaitu metode garis lurus dan metode saldo menurun. Metode garis lurus merupakan metode depresiasi yang paling sederhana dan banyak digunakan. Dalam cara ini beban depresiasi tiap periode jumlahnya sama (kecuali kalau ada penyesuaian-penyesuaian). Sedangkan metode saldo menurun, beban depresiasi tiap tahunnya menurun. Untuk dapat menghitung beban depresiasi yang selalu menurun, dasar yang digunakan adalah persentase depresiasi dengan cara garis lurus. Persentase ini dikalikan dua dan setiap tahunnya dikalikan pada nilai buku aktiva tetap. Karena nilai buku selalu menurun maka beban depresiasi juga selalu menurun.

Metode penyusutan aktiva tetap akan menghasilkan beban penyusutan aktiva tetap perusahaan. Pembebanan penyusutan aktiva tetap akan mempengaruhi laba/rugi yang diperoleh perusahaan.

Pengertian laba menurut Zaki Baridwan adalah sebagai berikut:

“Laba (Gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik. Contohnya adalah laba yang timbul dari penjualan aktiva tetap”.

(2004:29)

Laba yang didapat dalam suatu periode dapat dilihat dalam laporan laba rugi perusahaan. Pentingnya laporan laba rugi yaitu sebagai alat untuk mengetahui kemajuan yang dicapai perusahaan. Besar-kecilnya beban penyusutan yang dicatat dan dihitung berdasarkan metode penyusutan yang digunakan oleh perusahaan akan mempengaruhi laba rugi perusahaan.

Teori pendukung Pengaruh Metode Penyusutan Aktiva Tetap terhadap laba perusahaan menurut Zaki Baridwan adalah sebagai berikut:

“Ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan beban depresiasi setiap periode. Faktor-faktor itu adalah:

a. Harga perolehan (cost)

b. Nilai sisa (residu)

c. Taksiran umur kegunaan (masa manfaat)

Dari ketiga faktor tersebut dapat dihitung biaya depresiasi tiap tahun. Biaya depresiasi ini merupakan suatu taksiran yang ketelitiannya sangat tergantung pada ketelitian penentuan ke-3 faktor diatas. Ketelitian biaya depresiasi ini akan mempengaruhi besarnya laba rugi perusahaan setiap periode”.

(2004:307)

Dari uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa ketiga faktor yang mempengaruhi penyusutan aktiva tetap merupakan metode penyusutan aktiva tetap yang digunakan oleh perusahaan untuk menghitung beban penyusutan aktiva tetap yang ada pada perusahaan, metode tersebut dapat mempengaruhi besarnya laba perusahaan setiap periode.

Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh para peneliti-peneliti terdahulu menghasilkan kesimpulan mengenai pengaruh metode penyusutan aktiva tetap terhadap laba perusahaan, yaitu terdapat pada tabel 1.2 di bawah ini.

Tabel 2.1
Penelitian dan Referensi yang Berkaitan dengan Judul

	Nama Penulis dan Judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	Penulis : Juniady Slamed Setiawan

Judul : Kajian terhadap Beberapa Metode Penyusutan dan Pengaruhnya terhadap Perhitungan Beban Pokok Penjualan (Cost of Good Sold)

Tahun : 2001
	Beban penyusutan dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam perhitungan beban pokok penjualan (cost of goods sold) sebagai komponen beban overhead, dilihat dari besar kecilnya nilai aktiva tetap yang disusutkan, serta metode penyusutan yang digunakan.
	Metode penyusutan aktiva tetap sebagai variabel X.


	Mencari pengaruh metode penyustan aktiva tetap terhadap perhitungan beban pokok penjualan (cost of good sold).

	Penulis : Desi Hariyanti

Judul : Pengaruh Perbedaan Perhitungan Penyusutan Aktiva Tetap Menurut Standar Akuntansi Keuangan dibandingkan dengan Peraturan Perpajakan terhadap Laba Kena Pajak pada PT. PLN.

Tahun : 2006
	Metode penyusutan yang digunakan perusahaan telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 17. Pengaruh perbedaan metode perhitungan biaya penyusutan aktiva tetap berdasar PSAK No. 17 dengan Undang-Undang Perpajakan terhadap laba kena pajak diperusahaan disebabkan adanya perbedaan waktu pada biaya penyusutan dan perbedaan tetap.
	· Metode penyusutan aktiva tetap sebagai variabel X.

· Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.
	Membandingkan perhitungan penyusutan aktiva tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan  dengan Peraturan Perpajakan dan mencari pengaruhnya terhadap laba kena pajak perusahaan.


Secara lebih jelas kerangka pemikiran yang telah diuraikan dapat dilihat pada bagan di bawah ini:


[image: image9.emf]PT. INTI 

(Persero)

HIPOTESIS :

TERDAPAT PERBANDINGAN PENERAPAN METODE 

GARIS LURUS DAN METODE SALDO MENURUN 

DALAM PERHITUNGAN BEBAN PENYUSUTAN 

TERHADAP LABA PERUSAHAAN

LABA

METODE PENYUSUTAN DAPAT 

DIKLASIFIKASIKAN :

1. METODE AKTIVITAS

2. METODE GARIS LURUS

3. METODE BEBAN MENURUN

(a) JUMLAH-ANGKA-TAHUN

(b) METODE SALDO-MENURUN

4. METODE PENYUSUTAN KHUSUS

(1) METODE PERSEDIAAN

(2) METODE PENARIKAN ATAU PENGGANTIAN

(3) METODE KELOMPOK DAN GABUNGAN

(4) METODE BUNGA MAJEMUK

AKTIVA TETAP


Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikiran
2.5.2 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu perumusan sementara mengenai hasil penelitian yang diambil dari pendapat-pendapat, literatur-literatur, atau tulisan-tulisan para ahli, dan hipotesis juga dapat menuntun atau mengarahkan kepenyelidikan selanjutnya.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

“Terdapat Perbandingan Penerapan Metode Garis Lurus dan Metode Saldo Menurun dalam Perhitungan Beban Penyusutan terhadap Laba Perusahaan”

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah penyusutan aktiva tetap terhadap laba perusahaan. Alasannya dipilih penelitian ini dilatarbelakangi pemahaman bahwa dengan digunakannya metode penyusutan aktiva tetap yang tepat maka dapat diperoleh laba perusahaan yang wajar. Oleh karena itu, perusahaan harus benar-benar memilih metode penyusutan yang tepat untuk menghitung beban penyusutan aktiva tetapnya.
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HIPOTESIS :
TERDAPAT PERBANDINGAN PENERAPAN METODE GARIS LURUS DAN METODE SALDO MENURUN DALAM PERHITUNGAN BEBAN PENYUSUTAN TERHADAP LABA PERUSAHAAN


LABA


METODE PENYUSUTAN DAPAT DIKLASIFIKASIKAN :
1. METODE AKTIVITAS
2. METODE GARIS LURUS
3. METODE BEBAN MENURUN
    (a) JUMLAH-ANGKA-TAHUN
    (b) METODE SALDO-MENURUN
4. METODE PENYUSUTAN KHUSUS
    (1) METODE PERSEDIAAN
    (2) METODE PENARIKAN ATAU PENGGANTIAN
    (3) METODE KELOMPOK DAN GABUNGAN
    (4) METODE BUNGA MAJEMUK


AKTIVA TETAP



